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Abstract. This community engagement activity aimed to increase awareness and practical skills among PKK chairman and residents (Family Welfare Movement) in RT. 21 Pematang Gubernur Subdistrict on managing non-organic household waste. Through participatory methods involving material delivery and hands-on practice, participants were trained to recycle and upcycle waste such as plastic bottles and packaging into useful crafts. The findings showed that participants gained both knowledge and confidence in reusing non-organic waste creatively. The direct engagement model encouraged sustainable behavior change and sparked interest in continuing the craft practice independently at home. The training proved effective in promoting environmental awareness and encouraging household-level waste management innovations.
Keywords: Waste Management, Non-Organic Waste, Recycling.

Abstrak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan praktis Ketua PKK dan warga di RT. 21 Kelurahan Pematang Gubernur dalam mengelola sampah rumah tangga non-organik. Melalui metode partisipatif yang melibatkan penyampaian materi dan praktik langsung, peserta dilatih untuk mendaur ulang dan memanfaatkan kembali limbah seperti botol plastik dan kemasan menjadi kerajinan tangan yang berguna. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengetahuan dan kepercayaan diri dalam mengelola sampah non-organik secara kreatif. Model pelibatan langsung mendorong perubahan perilaku berkelanjutan dan membangkitkan minat peserta untuk melanjutkan praktik kerajinan secara mandiri di rumah. Pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong inovasi pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga.
Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, Sampah Non-Organik, Daur Ulang.
PENDAHULUAN

Masalah sampah menjadi persoalan lingkungan yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat. Salah satu jenis sampah yang dominan ditemukan di lingkungan pemukiman adalah sampah non-organik seperti plastik, kardus, kaleng, dan botol bekas. Sampah jenis ini sulit terurai dan dapat mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Menurut (Nuruzzaman et al., 2021), Masalah sampah menjadi persoalan lingkungan yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat. Salah satu jenis sampah yang dominan ditemukan di lingkungan pemukiman adalah sampah non-organik seperti plastik, kardus, kaleng, dan botol bekas. Sampah jenis ini sulit terurai dan dapat mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN-T Kelompk 8 Universitas Dehasen Bengkulu di RT. 21 Kelurahan Pematang Gubernur, ditemukan bahwa sebagian besar masyarakat belum memiliki kesadaran dan keterampilan dalam memilah dan memanfaatkan limbah non-organik. Padahal, menurut (Marliani, 2014) sampah anorganik dapat diolah menjadi barang hiasan rumah tangga, peralatan rumah tangga, dan bahan dalam pembuatan karya seni rupa. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, keterlibatan ketua PKK dan warga RT. 21 sangat strategis mengingat peran mereka dalam pengelolaan rumah tangga dan komunitas. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di RT. 21 Kelurahan Pematang Gubernur, yang memiliki potensi besar dalam mengembangkan keterampilan berbasis limbah rumah tangga. 
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi dan keterampilan praktis kepada ketua PKK dan warga RT. 21 mengenai cara memilah dan memanfaatkan sampah non-organik menjadi barang yang bermanfaat, bernilai seni, atau bahkan bernilai ekonomi. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran kolektif warga dalam menjaga kebersihan lingkungan dengan pendekatan yang sederhana dan aplikatif. Sesuai dengan temuan (Yansyah et al., 2025) dalam kegiatan pelatihan AI, pemberdayaan masyarakat berbasis pelatihan langsung mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan kesadaran praktis masyarakat terhadap isu yang dihadapi.
METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan ibu-ibu PKK RT. 21 secara aktif dalam setiap tahapannya. Dimulai dengan identifikasi permasalahan lingkungan di RT. 21, ditemukan bahwa limbah non-organik rumah tangga seperti plastik dan botol bekas belum dikelola dengan baik. Setelah itu, dilakukan koordinasi dengan ketua PKK RT. 21 dan tokoh masyarakat setempat untuk menentukan waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi dilaksanakan secara interaktif melalui penyampaian materi mengenai dampak limbah plastik serta potensi pemanfaatannya menjadi kerajinan tangan. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung, di mana peserta membuat kerajinan sederhana dari sampah botol bekas seperti yang telah dicontohkan oleh mahasiswa KKN-T kelompok 8 Universitas Dehasen Bengkulu. Pendekatan ini terbukti efektif meningkatkan keterlibatan warga dan pemahaman mereka terhadap pentingnya pengelolaan sampah secara kreatif dan berkelanjutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada sabtu, 28 Juni 2025 diikuti oleh Ketua PKK dan warga RT. 21 Kelurahan Pematang Gubernur. Di awal kegiatan, warga diajak berdiskusi mengenai kebiasaan mereka dalam mengelola sampah rumah tangga. Dari hasil diskusi awal tersebut, terungkap bahwa sebagian besar warga belum memahami pentingnya pemilahan antara sampah organik dan non-organik. Mereka juga belum mengetahui bahwa limbah plastik seperti botol bekas, kantong kresek, dan kemasan sabun cuci dapat diolah menjadi kerajinan tangan yang bermanfaat.
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Gambar 1. Proses Pembuatan Kerajinan Tangan
Setelah diberikan penjelasan serta contoh produk hasil daur ulang, semua warga diajak untuk mempraktikkan langsung cara membuat kerajinan dari limbah non-organik. Antusiasme warga terlihat meningkat seiring dengan proses kegiatan berlangsung. Mereka tidak hanya memahami informasi yang diberikan, tetapi juga menunjukkan kemampuan membuat produk sederhana, seperti membuat wadah tempat alat tulis dari botol plastik.
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Gambar 2. Proses Pembuatan Kerajinan Tangan

Bagian praktik langsung menjadi momen paling menarik bagi para warga. Melalui pengalaman mencoba sendiri, mereka merasa lebih percaya diri dan menyadari bahwa pengelolaan sampah bukanlah hal yang sulit dilakukan. Pendekatan semacam ini terbukti efektif, sebagaimana juga diterapkan dalam kegiatan sosialisasi oleh Mahasiswa KKN-T Kelompok 8 Universitas Dehasen Bengkulu, yang menekankan pada metode belajar aktif dan praktik langsung untuk membangun pemahaman dan keterampilan yang berkelanjutan.
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Gambar 3. Hasil Kerajinan Tangan
Kegiatan ini juga membuka ruang dialog antarwarga, di mana mereka saling bertukar ide dan pengalaman selama proses pembuatan kerajinan. Interaksi tersebut menciptakan suasana kolaboratif yang memperkuat rasa kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan. Lebih dari sekadar pelatihan teknis, sosialisasi ini menjadi momentum untuk membangun budaya baru dalam pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga. Keaktifan peserta dalam setiap sesi menunjukkan bahwa metode pendekatan yang partisipatif mampu menggugah kesadaran kolektif serta mendorong warga untuk mengambil peran langsung dalam menjaga kebersihan lingkungan melalui cara-cara yang kreatif dan aplikatif.
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Gambar 4. Foto Bersama Ibu-Ibu PKK

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi para peserta. Selain meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan sampah non-organik, sosialisasi ini juga menumbuhkan rasa kepedulian lingkungan dan semangat berkreasi di kalangan ibu-ibu PKK. Beberapa peserta bahkan menyatakan ketertarikannya untuk meneruskan kegiatan ini secara mandiri di rumah dan mengajarkannya kepada anggota keluarga lainnya. Produk-produk hasil kerajinan yang dihasilkan juga menunjukkan kreativitas peserta, meskipun dibuat dari bahan sederhana dan alat seadanya. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pelatihan sederhana yang dilaksanakan secara tepat sasaran dan melibatkan masyarakat secara aktif mampu menghasilkan perubahan sikap dan perilaku terhadap pengelolaan sampah di lingkungan sekitar.
SIMPULAN 

Sosialisasi pemanfaatan limbah sampah non-organik bersama Ketua PKK dan warga RT. 21 Kelurahan Pematang Gubernur berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola limbah rumah tangga menjadi barang bernilai guna. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar kegiatan ini dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan lebih banyak warga, serta didampingi secara rutin agar keterampilan yang diperoleh dapat berkembang menjadi aktivitas produktif yang berkelanjutan.
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